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Mendadak Terdengar ujung baju ter 
sampak angin tahu tahu dthadapannya sudah 
berkelebat datang beberapa sosok bayangan 
manusia yang pada berdiri sejajar dihadapia 
nya. 

Dua orang yang ada disebelah kiri adalah 
majikan dari Sian Kie Su Lu didaerah K tang 
Pak Ih Been Han To adanya sedang disain 
pingnya adalah Pek So Suseng Djam lag. 


Daa orang berdiri disebelah kanan adalah 
Tiocg Cho Stang Ku, saat ini ditangan mereka 
berdua sudah pada mencekal senjata tajam. 
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Agaknya dalam hati pemuda berbaju biru 
itu n erasa sangat tak puas. 

Suheng.” serunya pada Bpe Wie Toetiang 
dengan suara berat. r Biiamaria malato ini ki 
ta biarkan beberaoa orang isi meninggalkan 
tempat ini dalam keadaan hidup hidup, bila 
mana berita ini sampai tersiar didaiam dunia 
kangcuw bukankah hanya akan merusak nama 
baik uari Ba-tong-oay kita? 

B nk ih Boen Haa To maupun Tiong Cbo 
Si ai Ku agaknya pada tidak ingin mengikat 
permusuhan dengan pihak Bu-toog pay walau 
pua meDdengar psrkataaa dari pemuda berbs 
ju biru itu amat sombong iao mereka tidak 
membantah barang sekejap pun. 

Air muka Boe Wie Tootiang berubah amat 
keren, diapun tidak ambil perduli terbadap 
perkataan dari pemuda berbaju biru itp. 

Sepasang matanya dengan dingin dan amat 
tajam menyapu sekejap kearah Ih Boen Hati 
To serta Tiong Cbo Siang Ku lalu sambung 
nya ; 




"Saudara saudara sekalian sudah berhasil 
menerjang segala rintang dibawab pengawis 
an yang ketat dari anak murid Bu tong pay 
Jumi hal ini menunjukkan kalau kepadaian 
kalian sungguh luar biasa sekali.' 

"Haiiaa, baaa, Tootiang terlain merendah* 
sabut Sang Pat sambil tertawa terbahak bahak 
"Bilamana bukannya anak murid Bu tong pay 
turun tangan setengah setengah, bagaimana 
mungkin cayhe dua bersaudara bisa melewati 
halangan tersebut." 

"Perkataan im memang tidak salah." sara 
bung Ih Boen HanTo pula, "bilamana anak 
murid Bu tong payyang tersebar diselurub pen 
jura mengadakan perlawanan dengan sepenuh 
tenaga, cayhepun tidak mungkin bisa mener 
jang halangan tersebut dengan demikian mu 
datanya 

Boe Wie Tootiang hanya tertawa" tawar j 
ujarnya ; 

"Kepandaian silat dari saudara saudara se 
kaliant lihay sekait, pinto pun tahu kalau de 
agan kekuatan anat murid kami tidak bakal 


bisa menghalangi kalian dengan tenaga dalam 
kalis u ya g tinggi tentunya sudah banyak mu 
rid kami yang terluka ditaugan kalian bukan? 

Berbicara sampai disitu sinar matanya 
yang amat tajam segera berkelebat mernan 
dang beberapa kali kearah beberapa orang itu 

Kembali sisle poa emas Sang Pat tersenyum 

"Walaupun beruntung cayhe dua bersauda 
ra berbasil menerjang 1 los dari ketiga ce 
gatan yang dipasang partai Bu tong kalian te 
tapi senjata kami tak menbekas darah, kami 
sama sekali tak merabun* b maupun melukai 
anak murid Tootiang ’ katanya. 

'Cayhepun hanya meno ok luka tiga orang 
anak murid Bn tong pav,’ sambung Ih Boen 
HaB To. "Tetapi urusan ini terjadi karena ber 
ada dalam keadaan terp: sa, cayhe tidak bisa 
membiarkan Ngo Kiam bersatu padu sehingga 
barisan pedang Ngo Kiam Sm yang amat ter 
keitl dis luruh langit itu terbentuk.” 
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Terdengar sua-a bentakan gusar berkuman 
daug datang dengan ramainya, jelab sesilah 
ada banyak tempat yang lagi terjadi pertem 
pu r an-pertempuran sengit. 

Boe Wia Tootiang dengan perlahan beru 
t,b jadi «MM IMlM» » menghela aapas 
panjang. 

■ Heeei, orang yang datang malam ini tak 

sedikit jumlahnya, dan merupakan suam pe 

risti-wa yang belum pernah dialami nann pi 
bak Bu tong pay sejak ratusan tahun yang iaJu 

*Kami orang yang melakukan pekerjaan 
dagang masih untung tidak sampai mati da¬ 
tang kemari.” sambung Sang Pat, tersenyum 

-Eiiah sokakah Too beng memberi sedikit 
penghargaan kepada kami orang yng beri, 
gang untuk membawa pergi bocah tersecui. 

'’Heee. beee, apakah Sang hcug tidak mera 
sa perkataanmu itu terlalu ringan?** seru Ih 
Boen Han To sambil tertawa dingin 


''Kini cayhe ada disini bilamana kau h'en 
dak membawa pergi bocah t tersebut dengan 
begitu ringan bukankah sama saja dengan ti 
dafc memandang sebelan mata kepada cayhe" 

'Hrnmm l Hmmcn ! Io Boea heng, bilamana 
kau itendtk ikut serta didalam dagangan ini 
maka kiiapuo terpaksa harus mengambil ca 
iauva tersendiri, seru si Leng Btan Thiat Pit 
Tu Kioe dengan tawar- 

Haaaa.hasaa. urusan ini menyangkut mo 
dai selembsr j wa. agaknya kami aua bersao 
dara tidas kuat melakukan perdagangan ini’ 
sambung Sang sambil tertawa terbahak babak. 

“Langit dan bumi amat luas, dimanapua 
terdapat gunung nan hijau untuk mengubur tu 
laag-rulang kalian bilamana saudara bermak 
sud mengadu jiwa lebih baik Jangan dilaku 
kan di dalam kuil Sam Yuan Koan kami ini." 
tiba tiba tegur pemuda berbaju biru itu ce 
ngan amat dingin. 

"Bilamana dugaan pinto tidak salah, sebcn 
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tar 'aji bakal muncul jasa jago Bu lim lebih 
baik kalian berempat bersabar dan tanggu se 
bentar lagi." ujar Boe WieTootiang pula. 

Baru saja dia selesai berkata mendadak te 
linganya dapac menangkap suara tersampok 
nya ujung baju terkena udara, tiga sosok ba 
yatjgan manusia dengan cepat bagaikan kilat 
berkelebat datang. 

Tiong Cbo Siang Ku serta Ib Boen Han 
To pada menengok kearabdiraana datangnya 
bayangan manusia itu. 

Tampaklah orang itu memakai pakaian 
aingsat berwarna abu umi kepe ak perakan de 
ngan kain hitam membungkus kepala sehingga 
cuma kelihatan sepasang matanya yang dingin 
dan amat tajam sedang ditanganoya menen 
teng sebilah pedang panjang. 

Cukup ditinjau dari gerakan tubuh mereka 
bertiga yang amat gesit, berserta kelebatan si 
nar mata yang dingin dan tajam itu tidak 
sulit untuk menduga kalau mereka semua 


«daiah jago jago berkepandaian tinggi yang 
memiliki tenaga dalam yang luar biasa. 

Diam diam Boe Wie Tootiang merasa hati 
nya rada bergidik. 

'Jika ditinjau dari kepandaiannya, mereka 
bertiga tentulah jagoan llhay den suatu dse 
reh tetapi dari menakah asalnya ? Begitu li 
hay dia orang sehingga berhasil menerobos 
halangan halangan yang ketat dari mund-rnu 
( rid Bu tong pay " pikirnya. 

B Iiiuj habis dia berp ktr tampaklah dua 
sosos bayangan sudab melor cat datang diha 
depannya. 

Dandanan dari kedua orang itu sangat 
aneh sekait Orang yang ada disebelab kiri 
memakai jubah beiwatoB merah darah de 
ngan didepan dadanya terukir sebuah obor 
yang disulam dengan benang emas peda pung 
gungnya tergantung sebuah pipa tembaga se 
besar lengan dengan panjang tiga depa dela 
pan coen. ditaLgannya mencekal sebuah tong 
kat perak yang khusus digunafcBti untuk me 
to ok jalan darah. 

Usianya kira kira empat puluh tsbunen 
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wajahnya berbentuk paras kuda dengan jeng 
gotyang pendek seperti kawat, sepasang mara 
tya berbentuk segitiga yang amat aneh dan 
memancarkan cahaya terang, perawakannya 
tinggi besar dan sebuah mahkota terbuat da 
ri emas menghiasi kepalanya. 

Sedang orang yang ada dikanan memakai 
jubah berwarna putih dengan seisat tali rami 
terik a ^ pada pinggangnya, rambut yaDg pan 
jang terurai sepanjang pundak, tangan men 
cekai sebuah tongkat berkepala ular. 

Begitu mereka berdua muncul ditengah ke 
bun dengan langkah yang lebar lantas ir.elan 
jutkan gerakannya menuju ruangan, terhadap 
beberapa orang yang ada disekcliling tempat 
itu mereka sama sekali tidak ambil gubris, 
sekejappun tidak, 

Tiong Cho Slang Ku serta Ih Boen Han To 
yang melihat munculnya kedaa maausia aneh 
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itu lantas bertukar pandangan sekejap dan 
mengundurkan diri dua langkah ke belakang 
tanpa mengucap sepatah karapun. 

Boe Wie Toonsng yatig beriman kuat diam 
diam pun mulai menyalurkan tenaga Iwekang 
nya s>ap sedia menghadapi sesuatu tetapi pa 
oa raras mukanya sama sekali tidak berubah 
terhadap tnuceulnya kedua orang iai dia pun 
pura tidak melihat. 

Sebaliknya pemuda berbaj'u biru itu tidak 
kuasa untuk menahan rasa pusar dihatinya, 
pedang ditangannya dengancapardi ke baskan 
ke depan sedang tubuhnya maju tiga langkah 
ke depan, 

D antsta berkelebatnya pergelang&n tangan 
tatapakiab bunga bunga pedang menghiasi ang 
kasa menghalangi perjalanan pergi dari dua 
orang itu. 

'Berhenti!" bentaknya dengan dingin. 

Si orang berbaju putih dengan rambut teru 
rai panjang itu segera angkat tongkat berke 
pala ularnya menangkis datangnya pedang 
tersebut 
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Loohu adalah Sam Im So (si Tangan gen 
cabut njfawa) Tiaiiw Tjan adanya!" serunya 
dingin. 

Pemuda berbaju biro ito yang belum per 
nah berkelana didalam dunia kangouw, ke 
cuali dua suhengnya maka belum pernah ii 
kenal dengan orang lain, sekalipun nama be 
sar dari Tianw Tjan lebih terkenal sepuluh 
kalipun belum tentu membuat dia orang ja 
di jeri. 

Pedangnya kembali digetarkan membentuk 
cahaya tajam yang dingin dan menyilaukan 
mata 

'Sekalipun kau adalah Im So Yang So se 
telab di kuil Sam Yuan Koan ini jangan ba 
rip bisa bertingkah semuanya.” 

Boe Wie Tootiang melirik sekejap ke arah 
rutenya diapun tidak membentak uotuk tnen 
cegah perbuaiannya itn. 

Jelas sakali Boe Wie Tootiang memiliki ba 
tin yang kuat ini sudah rrecgerti kalau situa 
si macam ini sangat genting sekali dan tidak 
terhindar dari saiu pertempuran yang amat 


I seru. dia tahu sekalipun dirinya mencegah su 
■ tenya untuk jangan bergebrak belum tentu 
H pertempuran malam ini bisa terhindar dengan 
begitu saja. 

Tampak Sam Im So Tiauw Tjian sedang 
memutar-mutar biji matanya yan? aneh itu. 

"Bocab. Sungguh tidak kecil nyalimu, kau 
anak murid siapa t Ayoh cepat sebutkan oa 
mamu !“ 

"Anak murid Bu-roog pay, Tjan Jap Tjing’ 
sabut pemuda berbaju biru itu dingin. 

Kembali Tiauw Tjian tertawa dlagio 

”Kau orang bukanlah tandingan dari loohu 
bilamana benar benar ingin bergebrak cepat 
undang keluar Ciangbun suhumu " serunya. 

Dia yang mel hat usia Tjan Jap Tjing pa 
ling tidak baru dua puluh dua tahun dldalam 
anggapannya dia orang tentulah anak murid 
dari Boe W e Tootiang. 

'Tjiangbuu suheng dari cayhe ini mem 
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punyai kedudukan yang amat tinggi sekali.'' 
ajar Tjap Jap Tjiog dengan dingin, 

"Deuian kedudukannya yang sangat terbor 
mat, beliau tidak akan sembarangan unjuk 
kau diri, bilamana kau benar iatin benemu 
dengan subengku, hoeee. heeee, mudah,. mu 
dah saf£ asalkan kau orang bisa menangkan 
pedang aitanganku ini. 1 

* Akh ...?I Boe Wie Tbotiapg adalah subeog 
mu ? ‘ terisk Tiauw Tjsn rada tergerak, 

"Tidak salah, kenapa ?** 

r Kalsa begitu loobu sudah memandang ter 
Jalu rendah akan kedudukan/ tongkat berke 
pala ular dttacgan kanannya segera ditoto» 
kan kearah depan dengsn dahsyatnya. 

Pedang panjang ditangan kanan Tjan Jap 
Tjiug segera digetarkan dan menyalurkan ha 
wa murninya kedatam tubub pedang. 

Dientara berkelebatnya cahaya yang menyi 
Iaukan mata pedang tersebut sudah melesat 
dari samping toegkat be r kepa!a ular itu lalu 


menangkis datangnya serangan tersebut. 

Bentrokan senj&ta yang terjadi baru baru 
Ini sama sekali tidak menimbulkan sedikit 
suara pun, padahal dirmara bentrokan itulah 
masing masing pihak sudah mengadu tenaga 
Iwekang dengan dahsyatnya. 

Walaupun Tjan Jap Tjing berhasil menang 
kis datangnya terangan tongkat berkepala 
ular dari Tiauw Tjian tidak urung lengan 
kanannya terasa liru diam diam dia merasa 
amat lerperanjat *ekaji. 

' Aaah, tidak d sangka tenaga dalam sllu 
man tua ini amat dahsyat, aku tidak boleh me 
mandang terlalu rendah/ pikirnya. 

Sebaliknya si Sam Im So Tiauw Tjian pun 
diam diam merasa tejrperanjat. pikirnya : 

‘Tidak disangka bocab yang masih amat 
muda ini memiliki tenaga dalam yang demi 
kian sempurna, kiranya nama besar dari Bu 
tong pay yang tersiar dalam Bu Jiui bukanlah 
nama kosong beiuka. 
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Dengan bentrokkan tadi mala didalam b* 
ri merela btrdoapun semakin waspada lagi, 
siapapun tak ada yang berani memandang 
frendah pibak musuhnya. 

Terdengar Tiauw Tjian mendengus dingin 

'Hmm! Nama besar dari Bu tong pay kira 
nya bukan nama kosong belaka. Malam ini 
loohu ingin minta beberapa petunjuk dari II 
mu silat simpanan dari partai Bu tong.” 

Tongkat kepala ularnya didorong kedepan 
lalu meootok kesamping, hanva didalam seke 
japsaja dia sudah melancarkan tiga serangan 
gencar mengancam tiga buah jalan darah pen 
ting ditubuh Tjan Jap Tjtng. 

Tjaff Jap Tjing yang sudah saling bentrok 
satu kali dengan dirinya didalam hati dfa me 
ngerti bagaimana dahsyatnya tenaga dalam 
orang tersebut diapuo mengerti dengan senja 
ta ringan bilamana hendak menangkis tong 
kattaya yaDg merupakan senjata berat tentu 
akan menderita kerugian. 

I? 


Maka hawa murninya ditarik panjang pan 
jang kemudian dengan gesitnya meugbindar 
dari serangan tersebut sedang pedangnya de 
ngan cepat membabat dari samping. 

Perubahan yang terjadi secara mendadak 
ini sangat berada diiuar dugaan manusia aneh 
tersebut seketika itu juga Tiauw Tjan keaa 
didesak mundur sato langkah kebelakang. 

Tiauw Tjan yang melihat dirinya kena di 
desak mundur satu langkah oleh pemuda ter 
«ebut dihadapan umum dari rasa mala dia ja 
di amat gusar sekali, tongkat berkepala ular 
ditangannya mendadak digetarkan ke depan 
dan melancarkan serangan gencar, hanya di 
dalam sekejap saja bayangan loogkat berkele 
bst memenuhi angkasa disertai suara sambar 
an angin yang mendera deru. 

Tjan lap Tjing segera bersuit nyaring, pe 
d8cg pusaka ditaagannya dengan cepat dlge 
rakkan membentuk serentetan perlungi ber 
warna keperak parakao meluncur masuk dian 
mra menggulungnya bayajgan tongkat itti. 

l y 


Suatu pertempuran sengit yang jarang ter 
jadi didalam dunia kang ouv/ segera terben 
tang didepan mata, tampaklah bayangan tong 
kat berkelebat laksana gunung sehingga me 
mmbulkan cahaya putih yang menusuk mata 

Sepasang mata yang tajam bagaikan kilat 
dari Boe Wie Tootiang dengan tak penuh per 
harian tercurah ketengah kalangan pertem 
puran diam diam tenaga murninya sudah di 
kerahkan mencapai sepuluh bagian di kedua 
belah taDgaanya ia bersiap sedia bilamana 
suienya tidak kuat bertahan lagi maka dengan 
sepuluh tenaga dia akan melaDcarkan serang 
an menolong. 

Si manusia aneh bermahkota emas, dengan 
jubah berwarna merah darah itupun dengan 
melototkan sepasang matanya yang berbeutuk 
segitiga memperhatikan terus ketengah kalang 
an pertempuran dengan wajah metengak. agak 
a ya dia sama sekali tidak menyangka kaiau 
dtdalatn partai Bu toig kecuali Boe Wie Too 
tiang serta Itn Yang Tju masih ada seorang 


jagoan libay yang demikian mudany*. 

Ih Boen Hsn To sarta Tioag Cho Siang K« 
yana selama ini menonton jalannya pertem 
puran tanpa mengacankas sepatah katapun 
setelah melihat kejailan itu dalam hati me 
rasa terkejut jaga, mereka sama sekali tidak 
menyangka kalau seorang pemuda yang tak 
bernama dari Butongpay ini bisa bergebrak 
dalam keadaan seimbang dsigan diri Sam Im 
So Ttauw Tjian yang merupakan iblis sakti 
dari Junta kangouw. 

Biyangan tongkat bergoyang silih berganti 
cahaya pedang berputar putar memeniagkan 
kepala, hanya didalam sekejip itu saja mere 
ta berdua sudah bergebrak sebanyak tiga pu 
luh jurus dengan serunya tapi keadaan masih 
seimbang tanpa ada yang menang dan tanpa 
£da yang kalsh 

Si manusia aneh berbaji merah icnpun 
agaknya semakin lama semakin merasa tidak 
sabar, sambii menggoyang goyangkan tongkat 
penotok jalan darahnya yang terbuat dari pe 
rak dia memandang kearah Boe Wie Tootiang 
dengan pandangan dingin. 
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'Siapa saudara? Apa punya kesenangan nn 
tnk melayani beberapa jurus dengan cayha?’'’ 
tantangnya» 

Dengan perlahan Boe Wie Tootiang menge 
butksn ujung bajunya lalu berjalan maju de 
ngan langkah perlahan. 

'Biarlah pinto melayani beberapa jurus !’ 
sabutnya. 

'Suhecg. tunggu dulu, biarlah gian wte yang 
menemui dirinya." terdengar SBara bentakan 
keras berkumandang datang, 

Ketika para jago pada menengok ke bela 
kang maka terlihatlah Im Yang Tju sambil 
mencekal pedang meladang datang dengan ge 
rakaa yang amat cepat, di belakangnya me 
nyusul datang dua belas orang toosu berusia 
pertengahan dengan wajah yang serius dan 
masing naaaing pada mencekal aebiiab pedang 
berjalan mendatang. 

Gerakan tubuh dari Im Yang Tju Ini amat 
cepat sekisli, hanya dl daiam sekejup mata 


dia sudah berada kurang lebih empat f Uma 
depa dari manusia aneh berbaju meiah itu 
dan menghentikan gerakannya. 

Pinto anak murid dari Bti tong pay Im 
Yang Tju adanya mof-oa petunjuk beberapa 
juros dari saudara." ujarnya dengan keren 
sambil melintangkan pedangnya didepandada 
"Tjryhe adalah Tok ffwee (si api beracun) 
Chin Galr." ujar manusia aneh berbaju me 
rab itu dengan suara yang dingin menyeram 
kan. 

Lama sekail pinto mendengar nama bes^fj 
dari Chin heog, malam ini bisa bertemu mu 
ka suneeuh beruntung sekali, silahkan saudg 
ra mulai turun tatgan." 

s nan 

Si api beraeun Chin Gjk tertawa dingid. 

''Bu tong pay merupakan sebuah partai * 
rus yang selamanya membicarakan soal p%Va ' 
turan Bu lim, ma«f tjayb* adalah seorW ; 
manuiia kasar yang bersifat berangasa» ‘dirf 5 
tidak mengerti akan soal tersebut,” 

'Tongkat penotok ja’an darahnya dengan 
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msegguaakan jurus "Thiao Wa Lay Jm" ata® 
siar langit muncul mega, dengan cepatnya 
mengancam jalan darah ’Sap Tbii” di atas 
tubuh ha Yang Tju. 

Serangannya amat ganas, kejam dan meng 
ancam tempat kematian dari manusia. 

Melibat datangnya serangan yang amat ga 
nas itu Im Yang Tju segera menggerakkan 
pedangnya dengan menggunakan jurus Kieo> 
Si Tjan Wan atau serat emas melingkari per 
gelangan menghajar pergrlaigan tangan ke 
nan dari Cbin Gak, yang memaksa dia orang 
terpaksa harus menarik kesibaii serangannya 
itu. 

Hoim ! Iltru pedang yang bagus!' seru si 
api beracun Coin G.k sambil meodengus d» 
ngin. 

Telapak tangan kanannya ditekan kebawab 
menghindarkan diri dari datangnya serangan 
tersebut sedang telapak kirinya, didorong ke 
depan bersamaan waktunya pula dia maju ke 
depan, tongkat perak penotok jalan darahnya 
menggunakan jurus Wan Teh Huan Im atau 
mengobrak abrik awan dengan tangan dari 


arah bawah menggulung keatas dengan de 
Bgnn cepatnya. 


I I n Yang T;*j segera menggoyangkan pe¬ 
dangnya memhfcntuK berpuluh-puluh kuntum 
fhunga pedang vang menviliukan mata, tubuh 
nya berturut turut munaur tiga langkah kebe 
Jakang. 


| Tetapi sebentar kemudian dia sudah maju 
kembali kedepan menyerang stsi tubuh musuh 
perakan pedangnya ti: da putus ai aierkaa 
kedepan. 

Tampaklah cahaya terang berkelebat menyi 
Isukan mata disertai^percikan bunga pedang 
h r nya diaslam sekejap mala dia sudan u,e 
lancarkan tusukan bersalat. 

I Serangan yang gencar dsn berantai ini se 
keTka itu j iga memaksa si api beracun Chin 
Gak terdesak mundur kebelakang. 

Tetapi begitu delapan serangan berantai da 
ti I n Yang Tju iui berlalu maka Cbin Gak 
pun lantas melancarkan serangan tongkat pe 
rak jalan darahnya bagaikan se.e!. o r ular be 
racau berkelebat t ada heatjnya df^ag, bgj 
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bsgai perubahan yang sneb dao ganas setiap 
serangannya tentu mengancam jalan darah ke 
matian dari toosa tersebui 

Dengan penuh perhatian Im Yang Tju teru, 
menerus menggerakan pedangnya laksana t,t! 
ran roda kereta cahaya terang berkelebat me 
nyilaukan ma.a dengan ketatnya dia menutup 
seluruh titik ttiik kelemahannya . 

Sinar mata Ih Boen Han To berkelebat tiada 
bentmya mendadak dia merangkap tangannya 
menjuru kedada Boe wie Tootiang. 

Toohang apakah kau membutuhkan bantuan 
dari cayhe tanya sambil tertawa 

Terima kasih pinto rak begini merepotkan 
d.rimu tolak Boen W,e tootiang sambil terta 
ws tawa. 

Waktu Jumlah kedua belas orang tosu berusia 
pertengahan yang mengikuti dari belakang 
Im Yaue T J' U sudah menyebarkan diri 
membentuk dua buah berist Ngo Heng Kitin 
Tin siap siap menanti serangan musuh. 


Barisan pedang Ngo Heng Klam Tin dari 
Bu tong pay serta barisan Loo Han Tin, dari 
Siauw lim psy merupakan barisan terkenal di 
kolong langit dae jarang sekali ada orang 
yang bin. n «loloskan diri dalam keadaan se 
lamat dari kuningan barisan tersebut. 

Kedua belas orang Toosu yang dibawah Im 
Yang Tja pada saat ini merupukan anak mu 
rid Bu tong pay pilihan diantaranya angkat 
sn pertama setiap orang bukan saja memiliki 
ilmu pedang yang amat libay apalagi dengan 
dua puluh tahun latihan, pula terhadap ba¬ 
risan Ngo Heng Klam Tin itupun sangat ba- 
f 1 sekali. 

Kini kedua buah barisan pedang tersebut 
6Udah dibentuk maka sama saja dengan suatu 
dmaing baja sudah terbentuk disana. 

Si Leng Bian Tbiat PU” Tu Kioe yang me 
iihat semakin bertempur situasinya semakin 
tegang bahkan pihak Bo tong pay sudah me 
ngerahkan seluruh tenaga yang ada untuk me 
lindungi diri Sienw fJng dalam hati mulai 
«erasa amat cemas. 
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“Loa-toa,’ bisiknya kepada s: Kietn si po« 
Sang Pjt. Wilaupan orang yang sioah datang 
pada malam ini tidak sedikit jumlahnya teta 
pi belum tentu bisa menahan serangan dan 
Bu tong pay yang amat kuat ihi apakah kita 
baru turun tangan setelah mereka beTbasil me 
neatukan siapa menang siapa kalah?* 

"Orang yang bisa menyerbu kemari boleh 
dikaia bukan termasuk manusia sein barang a n 
s aji." ojir Sang Pat. "Bilamana kita turuti ta 
ngan tcrhlu pagi ada kenuugkinen malah 
menjadi arah peihatian orang banyak. Ku» 
pun belum tahu siapakah ketiga orang berpa 
ke an singkat warna abu*atu keperak-perakan 
dengan kain hnam pembungkus kepala itu, le 
bih baik untuk sementara waktu kita tunggu 
dulu sampai meresapun ikut turun tangan, de 
agan mengambil kesempatan sewaktu keada 
an amat kacau uulsb kita baru turun tangan 
merebut bocah tersebut, ingat, kau y«ng me 
rebut sang bocah sedang aku pembuka jalan 
sstelah berhasil meodapatkaa bocah itn ja 


ogan sampai terkurung didalam barisan pe 
daog N o Hang K ia m Tii. 

M-reka berdua merundingkan urusan itu 
dengan mastng maslng menggunakan ilmu on 
tuk menyampaikan suara walaupun perbitusg 
an dia sedikit tak salah cuma sayang mereka 
tidak mens'angka kaiau ketiga orang berbaju 
keparak perakan itupuo mempunyai maksud 
yang sama dengan mereka 

Sejak muncul dirinya disana mereka sama 
sekali tidak bercakap-cakap bahkan berdiri 
dengan membentuk kedudukan segitipa. 

Waktu itu pertempuran sengit antara Tjan 
Jip Tjmg dan Tiauw Tjisng pun sudah mea 
capai pada rarap tegang-tegaoguya toaekat 
berkepala ularnya, pedang panjang semakin 
panas dan semakin dahsyat. 

Tjan Jap Tjing roenaog didalam kegesitan 
dari perubahan jurus peiang sedana Ti*uw 
Tjian menang didalam kesempurntai ilmu 
Iwtsekaognya karena itu keadaan mereka se 
imijanc tak ada yang manang tak ada yang 
kalab. 

Be tempuran antara Im Yang Tjj ssrta si 
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"Kalau memangnya bedar kais mau berbuat 
apa?" seru orang pertama dengan suara di 
ugin. 

"Kalau memangnya sudah beraut tnetrarda 
ngi gunung Bu !0 g saa iai dan naerierjan ria 
tangan yang dipasang tentunya termasuk m a 
nusia pirnya nama buat apa kalian bersikap 
sembunyi b mm! apakah tidak merasa terlalu 
memalukan nama kalau sendiri. 

..Urusan dari kami bersaudara tidak usah 
kan oanyak eerewet seru orang itu lagt. 

Hsee . hee . euma sayang eaybe harus meii 
hat bagaimanakah wajah yang sebetulnya d>: 
rt kalian begitu Tenak Ih Boeo Han To sein 
bil tertawa dingin. 

Dm tangan kanannya bagikan kilst c patoya 
diayun kedapan kelima j ri tangannya laksana 
kuku elang dengan»cepat menyambar keai&s 
kain hitam yang mecut p wajib lelaki tersebut. 

Lelaki itu dengan cepat menggerakan ped 
angoya membabat ksarah depan dengaa tneag 
gunakan jurus Liu Tjian St Hong atau angin 
berat menggulung tikar kecepatan geraknya 


l^ettar benar berada di luar dugaan dari Ih 
3oen Han To. 

Dengan hati icrperarjat buru bpru Ih Boen 

I -lan To 5-06100041 mundur i*nuk mengundur 
lao din d#ri serangan pedangnya itu. 

Lelaki itu tetap berdiri ditempat semu'a 
■ tidak melakukan pengejaran lebih lanjut. 


Melibat kejadian itu Boe Wie Tootiang dl 
am diam mengerutkan alifnya t&pat rapat. 

'D&ri manakah asalnya ketiga orang itu?’ 
[pikirnya. 'Cukup dilihat dari gerakan pedang 
nya itu sr.d&h dapat diketahui kalau kepandai 
an silatnya pasti tidak ada di bawah st apt 
beracun Cnin Gak serta n tangtn pencabut 
nyswa Tiauw Tjian.’’ 

Terdengar Ih Boen Han To tertawa terba 
hak bahak dengan amat kerasnya. 

"Haaa, baaa, sungguh cepat gerakan pe¬ 
dangmu, cukup mengandalkan kecepatan dan 
seranganmu tadi caybe seharusnya minta be 
berapa petunjuk dari dirimu 

Telapak tangannya dengan dLertai tenaga 
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pukulan yang amat dahsyat segera mettbsba* 
kedepan. 

Kembali lelaki itu menggerakkan pedang 
nya menyambut datangnya angin pukulan 
yang laksana mengamuknya ombak ditensab 
ssmudera ‘tu. 

D'antara berkelebatrya angin pukulan yang 
membuat ujung baju lelaki i'» berkibar tam 
pak ©rentetan sinar pedang berkelebat metae 
nubi angkasa. 

Lelaki itu sama sama sekali tidak jadi ter 
pukul mundur oleh dabsyatrya pukulan itu 

Sebaliknya Ii Boen Han To kena didesak 
mundur oleh ketajaman dori desiran hawa pe 
dang pihak lawan batinya semakin terperaa 
iat lagi. 

'Akh, tidak kusangka bangsat cilik ini bi 
sa jura menyalurkan bawa lw>kacgnya keda 
tam serangan pedangnya Uu. ’ pikirnya diam 
diam di dalam hati. 

Kembali sepasang telapak tangannya sage 
re dibabatkan bersama sama kedepan, tenaga 
Iwcekang iti laksana ambruknya gunung Thav 
»an segera menekan kearah lelaki berpakai 


an singkat yang baru saji misrimi datang 
nya angin pukulan dari Ih Bo?n Han To im 
walaupun pada luarnya sama sekali tidak me 
nu'ju^Kaa reaksi apa-apa padahal dalam bati 
rsya terjadi suatu pergolakan yang amat kerss 
d a m r sa tenaga lwe-king diri oraag itu 
benar benar a aai dahsyat dia merupakan sa 
tu situnya musah tangguh yang baru ditemui 
nya selami ini. 

Kini me’ibat dia orang kembali melanca-kan 
serangan dengan begitu dahsyatnya dalam ha 
ri lantas sadar kalau pukulan tersebut tidas 
dapat dueiima dVngan keras lawao keras, 
n aka t e 'apak kirinya dengan cepat diayunkau 
kedipan menyambut datangnya angin pukui n 
dari Ia Boen Hao To te.seiut sedang tubua 
nya sudah menyingkir kesamping. 

Keiia orang lelaki berpakaian sTngsat ipj 
sewaktu meuhat kawannya mulai bergeser ke 
samping, agaknya meit&apun mengerti apa 
yang dimaksud. 

Tampaklah kedua orang itu dengan amat 
cepatnya berputar membentuk kedudukan segi 
tiga dan massng mastog mengulurkan iangau 


t rinya untuk ditetrpelkan peda punc k k» 
wannya. 

Kiranya mereka bertiga hendak mengguna 
kau ilmu penyaluran hawa Iweekang tingkat 
atas untuk bersama sama menerima datangnya 
angin pukulan dari Ih Boon Han To itu de¬ 
ngan keras lawan keras. 

Doa gulung angin pukulan yang amat dab 
syat begitu terbentur satu sama lainnya segera 
terjadilah suatu angin taupan yang amat dab 
syat sekali. 

Pada saat mereka berempat sedang meng 
adakan adu tenaga Iweekang itulah Ttoag Cuo 
Siang Ku segera bersama sama turun tangan. 

Sang pat dengan mencekal sie poa fcso&s 
nya yang memancarkan cahaya keemas emas 
an menubruk kearab Sieuw Ling. 

Melihat datangnya seranean tersebut 1,6 
ngan amat gusarnya Boe Wie Tootiang mu 
ngebutkan ujung bajunya kedepan 

'Kalian berpua benar-benar tidak suka tnem 
beri muka kepada kami Bj tong pay? ’ bentak, 
nya keras, 

Segu'uog angia puku'aa dahsyat dengan 


cepatnya sudah menggulung kearab depan. 

Terbaru buru Sang Pat mendorongkan sie 
poa emasnya kededan, tampaklah cabaya ie 
rang memenuhi angkasa diselingi suara tik 
tak ttk yang membisingkan telinga, 

"Hahah. . .hababa, sungguh dahsyat tenaga 
pukulan dari Tootiang ini.’ serunya sambil 
tertawa terbahak babak. 

Tubobnya bergoyang kesamping. dengan ke 
ras lawan keras dia menerima datangnya se 
Tangan tersebut 

Leug Bian Tniau Pit Tu Kioe yang se’asia 
fni mengikuti terus dihelakaog tubuh Sing 
P^tbegtiu melihat kakunya menerima pukulan 
dari Boe Wie Tootiang dengan keras, traka 
mengambil kesempatan itn lantas meloncat ke 
depan, dengan menggunakan pit besi ditnngsn 
kanan untuk melindungi tubuh, tanean kirinya 
menyambar tubuh Siauw Png kemudian enjot 
kan tubuhnya melarikan dtri dari tempat itu 
Mendadak tampak cahaya terang menyilau 
kan mata,Sang pat dengan menggunakan gaya 
Tjiaa Uo-g Stn Tbln "atau naga sakti me- 
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layani kefiogkase tubuhnya bersal o kettogah 
udara sedang siepoa emasnya didorong ke 
depan 

Didslam keadaan gusar Boe Wie Tootiang 
membentak keras, tangan kanannya dengan 
menggunakan jurus ’So Hwee Ngo Sian" atau 
s apuan tangan liina jurus mengejar kedepao. 

Sang Pat dengan cepat membalikkan badan 
nya sie poa emasnya dengan menggunakan ju 
rus ‘NiB'Swee Stng Tan“ atau rueUaggar air 
tnenjaiaokan perahu menyambut kembali se 
langau dari Boe Wie Tootiang iiii dengan ke 
kerasan pula. 

Terdengarlah suara bentrokan yang amat 
keras memenuhi angkasa daa terlihatlah tuouu 
Sang Pat terlempar sejaua enam tu.uh depa 
dan jatuh diatas tanah. 

Boe Wie Tootiangpua ikut terjatuh diatas 
tan»a setelah terjadi benuokan iql karena 
hawa murninya terbuyar kembali. 

Terdengar Sang Pat menghela napas nan 
jang. 

' Heeei, tenaga dalam dari Ciangbunjien 
dari Bu tong pay sungguh luar brnsa sekali 


cayhe bukanlah tandingannya . 

"H ! bilamana sungguh sungguh kami 
membiarkan kalian merebut orang dari tangan 
kami mala akan kemanaiab wajah Bu tong 
pay nami ? apakah dikemud'fln hari Bu tong 
pay kami masih bisa rancaokan kakinva lagi 
didalam dunia kaoouw ? seru Boe Wie Too 
tlane dengan dingin. 

Ditengah suara bentakan yang amat keras 
itu tubuhnya sudah menubruk kearab Sang 
Pif, lima jari t*npa.n kn tannya dipetitangkan 
lebar lebar bagaikan cakar burung elang me 

nyumbar dadanya. 

Walaupun tubuh Sang Pat amat gemuk de 
ngan perut yang menonjol keluar tetapi ge 
rekannya amat gesit sebali, tubuhnya dengan 
cepat berputar menghindarkan diri dari se 
rangan Boe Wie Tootiang ini. 

"Tootiang ! berhubung urusan ini memakai 
modal selembar jiwa kami bersaudara maka 
mau tak m»u kita harus keraskan hati tneng 
ambil tindskin 

K ni tsngan kanan dari Tootiyng sudth 


t^rktna radutt jabat, bilamana Tootiaug palsfl 
ken diri kerahkan tenaga untuk menggebrak 
maka sebelum sepuluh jurus racun tersebut 
akan mulai bekerja. 

Boe Wie Tootiang yang mangannya berha 
3 ; 1 memaksa Sang Pat mundur dua langkah ke 
belakang segera angkat tangan kanannya un 
tuk diperikaa. sedikitpun tidak salah, telapak 
tangannya tampak sudah dipenuhi dengan bia 
tik bintik hitam yang amat banyak. 

Sijak semula cayhe sudah tahu kalau ke 
pandaian silat Toatiang amat tinggi dan tena 
ga dalamnya pun amat sempurna maka racun 
r«cau biasa saja tidak bisa melukai diri Too 
tiang.” sambung K/ie Sie pos Sang Pat lebih 
lanjut. "Karena ttu terpaksa c»ybe batus kor 
bankan sedikit modal untuk pasang jarum be 
racun H^a H at Tak Tj am dtantara senjata 
sie poa ku ini, jarum jarum ini berasal daii 
aliran Tbian Ban di daerah Si Ih yang tar 
buat dari besi baja ribuan tsbun dan di tem 
pat jadi beoattg halus bukan saja mengan 


dong racun yang amat ganas babkan luar bia 
sa sebali reaksinya sidafe tentu Tootlang per 
1 ab me dengar >kan bal ini bukan?’ 

Boe Wia rootiang yang melihat warna hi 
tem diatas telapak tangannya semakin lama 
me ijalar semakin keatas sehingga dalam se 
jsp sara pergelangan tangannya sudah cneng 
hitam semua buru b iru ia kerahkan tenaga ds 
laranya uatuk menutup selur h aliran dareh 
sedang tuuyan kirinya dengan cepat meno* 
tok beberapa buah jalso darah ditabuhnya 
’Heee, 1 eee pimo bisa jo ong lengan ka 
tisu ini dari pa^a harus mendengarkan desak 
sn seit.a tuntutan dan ktliaaTiong Cho Siang 
Ka ' 

Sang Pat yaag melihat Tu Kios dengan 
menggendong tubuh Siauw Ling serta pit besi 
cya tiada hentinya berkelebat menyerang ke 
sana ketnar» deagaa serunya lantas tahu ka 
lau dia orang sudan kena dikurung didaalam 
pedang Njo Heng Kiaro Tin yang amat llbay 
itu dalam hati meiasa amat terperanjat. 

Tetapi dia orang yaag sudah saring stela 
kukan Detjilaaaa di dalam dunia kangouw 


r~ 

T,i„ B Kong Tjl Ya» b.sa d.d.palt.o dongan 

p;«™. b 6 sar f;; b s :! 

L Slpianga. U., 1^1»^ j 

„aaadap i.« kembali S,.»» Lmg 0b°.Bb.*aM 
,lt ico? Cjba ToMlanl P k' r "*• ks " »' I *J 
aan dari oayne >nl d.n ranga.kan CengU jj 

da W.iaopnn p.rk.taao «d,kupan «d* «j* 
„tapi p.a.b wdab menyanggah " k me ' “ 
1—■ diri E »« L.m. al« •>«** 1 a ** 

ilp w»»»» 

aia» iai'l»*'H» dm sendui «a. ■ 

s -r.'r: 

„ B *tt menarik kembali »»»•»•* f* 

saudara cuma «M akan »..» *•*<•*. «ff 
harin ya». bnbMl k»J ben J 

M V "*» b Y"° B ia deng°« 8 n VZT2 ’ 







tanpa merasa scdah menerima perdagangan 
i t. 

'Walaupun cara kami berdaaaug sela’j 
menggunakan aksi tetapi selamany* tidak per 
nah merebut barang orang Isin dengan main 
oaksa dan selamanya cavhe tidak bakal m e 
Ijnggar perkataan in». Malam tni ciyhe ada 
sedikit janji bual Toodang, bilamana d ke 
mmdian hari anak kurci Tjine Kang Tjf Ysu 
itu berbasil kami TiO-’g Cho Siang Ku dapat 
kan dm berhasil membuka istana terlarang 
Itu, maka kami pasti akan memberi satu ba 
giatj buatTootiang ! ’ 

Heeea, heeee, bilamana pinto menyanggupi 
janjimu ito bukankah sama saja dergan me 
mirunkan derajat dari pirt&i kami,' seru Bos 
Wie Tootiang sambil tertawa dingin, 

, 'Kami dua bersaudara hanya rakus dengan 
harta tetapi sama sekali tidak mengingini 
*iyaw% orang lain „ 

Mendadak terdengar suara teriakan ngeri, 
yang menyayatkan hati barkumandaag datang 
si Sam Im So ’ Tiauw Tji&n mendadak me 


nsrfk kcnb?!i tongkat berkepala ularnya dan 
ms’onoit peri: 

S api ber cm Cvn Gik yang begitn men 
dengar suara teriakan ngeri dari Tinuw Tjlm 
dalam bati rs erasi bergidik mendadak dia 
melanc rkan dua b u. h serangan menahan d-i 
tangnya serangan padang dari In Yang T 'u 
s’dang tubuhnya melo'cat seisub tiga kaki 
dan roe'epas’san tabung blj u yang ada pada 
punggungnya itu 

I n Ya-Tg Tju tahu isi diri tabung hijau itu 
rdilah api beracun yang mengBngkat nama 
Cbin Gik didalam dunia kangouw Keganasan 
dari aoi Ini Inar b>a a seka ii, bilamana dia 
sampai berbasil men-'g anakannya maka tentu 
sda ctai f ya*g aitn oicttmi bfrcars, di 
dilam keadaan emas itulah dia trness metn 
bentak keras. 

Kawanan tikan, kaa berani menggunakan 
api beracun ! ' 

Hawa murninya ditarik: panjang paojihg t n 
bubnya dengan capit meluap ir ksarah depan 

Walaupun gerekanaya amat cepat tetapi tak 
urung terlambat sa u tindak juga, siapi be 
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racun Chia Gak sndab melepaskan tabung M 
jau yang tergantung pada pungguknya iiu 

Pdda saat yang amat fceaitis itulah menda j 
dafe segulung angin pukulan yang dahsyat msng ] 
gulung kadepan. 

Terdengar Chln Gik mendengus bsrat tu 
babnya mundur sebelakang dengan sempoyong 
8sesedang tabung hijiu yang ada duangan 
nya pun ikut terjatub keatas tanah. 

Sewakta ia hendak memungut kembali itu 
lab pedang In Yang Tju dendai disertai bu | 
nga-bunga pelang berwarna perak menguruag 
seluruh rubuhnya. 

K.uii si api beracun Chia Gik tidak sem 
pat lagi memungut kembali taoung hijau itu, 
terburu-buru tubuhnya melayang sejauh i«j«n 
depa sebelakang. 

Pada saat itulah terdengar "Sana Ia So” 
Tiauw Tjian sudatt berseru dengan suartnya 
yang berat dan dingin ; 

"betama gunung masih berdiri tidak takui 
kehabisan kayu bakar, ayan kiti pergi J“ 

Seorang toosu berusia pertengahan yang 


besitu mel'bat kedua ib'ls itu hendak me 
larikan diri dengan c*pst ia gerakan pedang 
ova membabat kedapan tetapi tu^hunva sege 
ra kena dihantam oleh satu pik’i’an dingin 
dari Tiauw Tjian sehingea tubuhnya menggi 
gil keras, dengan terhuyung buyung dia ter' 
dorong mundur kebelakang. 

Kaki kiri Im Yang Tju dengan gesitnya 
menyomek tabung hijeu vang menggeletak di 
tanah kemudian dicekal ditangan kirinya dan 
pedangnya digigit di mulut serta tangan yang 
kanan tnembimbiDg mbuh toom berusia per 
feegaban yang mundur terhuyung huyung oleh 
pukulan Tiauw Tjian itu. 

-Cepat duduk dan kerahkan tenaga dalam 
untuk mengobati luka,’ bisanya dengan cepat. 

Ketika dia mendongakkan kepalanya fcem 
bf li' siapi beracun ChiD Gak serta Tiauw Tjin 
dengan mengambil kesempatan itu sudah tne 
larikan diri dari sana dan lenyap diteugah ke 
gelapsn. 

Kini si s>e poa emas Sang Pat yang meti 
hat situasi sudah berubih amat besarnya, 
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«fari dalam satu» ya d fa ’anits merganbi! fe 
]osf sebutir pil dan discr bkau kepada Bos 
Wie Tootieiig- 

’ToolieEg! Obst ini Hsa r etrurakkan ra 
co u Hua Hiat Tok TJ a m itu barap kru otarg 
suka meaelaa capit cepu talu nerggurakDn 
bawa kbe kang ma>uk kolrar jarum tersebut 
dan tctbisap keluar dengan te*>i serobrEni re 
ngsa kedabsyaien darj tenaga dakm Too'itrg 
paling banter eu m a beri sti rit s t di a bati te 
lu uh tube buya bakti pi Uh tenbeli, 

Din pukulan tenaga dalam t dsk iri wujud 
ya r. g baru laccsrkai» untuk putil Jatuh tenra 
ga n' i 1 i k si api beracun Cbn G k jin aidsb 
membantu racun dari jarum lembut treiem 
fces masuk kcdalam jalan Ca?sb jtig kau tu 
tup tadi,” 

Bicara simpai disini la Icttss »rempe;en 
dih suaranya, 

'Hati hatilah terta.lap Ih Bcen H;n To, wa 
Uu pun Toonarg jarirg rel Eli D elakokau 
perjalanan diialat» dunia keniotw tetapi urus 
an i®i jadi sangat kebetulan tetali dengan t e r 
jadinya pertempuran sekait malam ini rama 


besarmu akan bertambih kesohor lagi melam 
ptui kecem«rlangan®u tempo hari tetapi t au 
orang jangan terlalu pindang rendah nyawa 
j rru sendiri, perkataan dari cayhe cukup s<=m 
p i disini, aku pergi dolu ’ 

D;a menggerakkan sie pos emas ditaDgan 
j nya lalu menerjang kearoh barisan pedang 
M o He g Kiam Tin tersebut, 
t Im Yang Tjo segera menggetarkan pedang 
nya kedepan. dengan dirertal berkibarnya 
ujeng jubah din berkelebarnya cahaya terang 
pedangnya raenotok kearah punggung Sang 
j Pst 

I Sang P^t segera metnbabatkan s:e poa emas 
nya kebelakang, diantara bentrokan senjata 
I S’Eng erosi keras serta perc kan bunga api dia 
S;dab berhasil menangkis datangnya gerangan 
I pedang dari Im Yang Tjj l u. 

I n Y<ing Tju merasakan lengan kenannya 
rada linu juga metnbaat hatinya jadi terperan 
jat pikirnya ; 

Nama besar dari Tiong Cne Siang Ku ter 
nyria bukan natna kosong belaka tenaga da 
la maya berhasil dilatih jauh diatas tenaga 


dalam dari s : api bsracjn Cain Gik 

Walaupun didalam bati dia berpikir -te-tapf 
tangannya tidak berhenti sampai disitu ssja 
hanya didalam sekejap saja berturut turut dia 
sudah melancarkan kembali ketiga serangan 
mematikan. 

Kembali Sang Pat menggerakan sie ponnya 
kedepan, ditengah suara tik tak yang membl 
singkan telinga kembali dia menangkis da 
tangnya serangan pedang dari Itn Yang Tju 
dengan keris lawan keras. 

Boe Wie Tootiang yang diberi obat oleh 
Sang Pat dengan termangu mangu dia mctnao 
riangi pil tersebut pikirannya berputar tiada 
hentinya mendadak dia memasuki pil tersebut 
kedalam mulutnya lalu membentak keras : 

.Sute, bubarkan barisan pedang Njo Heng 
Kiam Tin dan bebaskan diri mereka pergt ! 

Ira Yang Tju jadi melengak, tetapi dia ti 
dak berani membantah lagi diantara berkele 
batnya sinar pedang barisan Nio Heng Kiam 
Tin itu sudah membubarkan diri. 


* Toobeng terima kasih!'* b’sifc Sang Fa 
dengan suara perlahaD, dengan cepat dia ma 
llntangkan sie poa emasnya didepao dada dan 
membuka jalin terlebih dulu menerjang ke 
luar dari kepungan rrusub. 

Hanya didalam sekftjap saja tubuh mereka 
berdua sudah lenyap ditengah kegelapan. 

Didalam kuil Sam Yuan Kuan itu sekalipun 
sudah dipasangi penghalang yang rapat tetapi 
dengan fcelibayan ilmu silat mereka b» r dua 
ditambah pula ansk murid Bu tong pay sudah 
merdapat perintth untuk tidak melawan de 
ngao mengacu jiwa maka tidak sampai seper 
tacak nasi lamanya mereka berdua sudah ber 
hasil meloloskan diri aaii kuii Sam Yuan 
Koaa tersebut, 

Sikeluarnya dari kuil Sam Yuan Koan si 
Leog Bian Thiat P,t Tu Kioe baru menghem 
buskan napas panjang-panjang. 

“Hieei. . - barisan pedang Ngo Heng Kiam 
T n dai i hidung kerbau si toosu tua itu sung 
g uh dahsyat sekail" serunya. 


Sang Pnt pun dengan lejalnya menghela a 
pas panjang. 

'Lno'jie, sehabis melakukan jual beli ini 
kita pun sebfruspya cuci tangan mengundur 
kan diri dari pekerjaan.” katanya. 

Sehabis fcerkaia dia lantas mengebalkan 
uju^g baju, menyimpan kembali sie poa emas 
nya dan jalan kedepan dengan langkah lebs.r 

Mereka berdua dengan cepatnya melata 
kuken perjpjsisn menuruni gunung tertebut 
sewaktu hari mulai terang tanah mereka pun 
sudah tiba di kaki gunung Bu tong san. 

Mendadak SangPdt menghentikan larirva 

’ Loo-jie ! Bagaimana dengan bocah Itu? Ke 
napa tidak kedengaran sedikit scara pun.' ta 
nyanya sambil menoleh. 

"Jalan darahnya sudah ktlo’Ok !” 

Kiranya Siauw Liog yang kena disambar 
Tu Kloe meronta terus tiada hentinya, diba 
wah serangan musuh tangguh dan keadaan 
yang amat kritis terpaksa Tu K^oe menotok 
ja*an darahnya. 

Mendengar perkataan tersebut Sang Pot 


Isntas berjalan balik dan turun tangen mem 
bebaskan lan darab yang feitotok pada tu 
bub Siauw Liug itu. 

Terdengar boc>b cilik itu menghembuskan 

J napas panjang dan membaka matanya dengan 
perlahan lahan. 

Waktu itu cuaca sudah terang tanah, sang 
snrvaniin dengan perlahan ettdah muncul di 
ujung langit sebelah barat, sehingga setiap pe 
mandangan bisa dilihat dengan jelas. 

Siauw Lipg tnetnufsr b ji matanva seben 
tar lalu memandani sekejap kearah orang itu. 

"Aoakah kalian berdus yang membawa aku 
damns kemari?’ tanyanva dingin. 

Nida ucapannya amat kasar dan sedikitpua 
tidak mengindahkan kesopanan. 

"Hsnm! spa kau kirj» beberapa orang toosn 
tua hidung kerbau itu benar benar bisa meng 
h; Hngi diri kami?’ tegur Tu Kie. 

4 Hrarr-! kini kalian mau bawa aku kabur 
ke naoa ? 4 

“Sudah tentu menemui esei Gakmu!“ sa 
Lut Sang Pat deug n e pat. 



'Kepandaian silai kalian tentu amat ting 1 
kalau tidak mucgkia bisa merebut diriku lo 
los diri kuil Sim Yuan Koan itu 

"Lalu apa kau anggap merek emas dari 
Tiocg Cbo Siang Ku yang berhasil dipupuk se 
lama puLuhan tfhun ini mudah dirusak dengan 
begitu saja ?" sela Tu Kioe dingin. 

"Hebehe. . . cuma sayang walaupun kepan 
daiau silat kalian anut lihay tetapi tindak 
tanduknya amat keras dan mata passa seperti 
bangsat perampok jadi orangpun bu»?, kejam 
dan teleagas .* 

"Setan cilik kati berani memaki orang ! te 
riak Tu R. oe dengan gusar, ianganrya srgera 
diangkat siap digaplokkan kedepan. 

Terburu baru Sang Pai melintangkan tangan 
nya menangkis datangnya gaplokan dari Tj 
K ioe itu, 

"Habababa , bocah cilik kau orang surg 
gub bernyali .‘* pujinya 

"H m m! kalau mau pukul ayob C3pat pukul 
teriak S auw Ling sambil membusungkan ca 
daays. Paling banter juga tidak akan lolos 


r Akh i bocah kau sungguh bernyali!* Seru 
Sang Pat melengak. 

,‘H ! bangsat cilik apakah kau p-rnab 

merasakan bagaimana enaknya mati atau ti 
dak bisa biduppuo susah? sambung Tu Kloe. 

“Ana yang perlu ditakutkan?" tantang Siau w 
Ling dengan gusarava pula. "Dibacok satu 
kali juea mati dibacok seribu kali akb'c«ya 
juga mati, kau kira aku benar benar takut 
mati? kau kira aku berar-benar aku takut 
dengan beberapa basokan polokmu? hehebe, 
jangan birap kau bisa membuat aku orang jadi 
takut 

Sejak kecil dia sering membaca dan bela 
j’t ilmu kepandaian yang bermacam-tnecam, 
didalsm benaknya pada sast ini sudah dipe 
uuhi dengan bsrpuiuh puluh kisah cerita yang 
tidak diketahui maksui sebenarnya, bsbe apa 
perkataannya itupuo diucapkan dengan dada 
yaa? dibisiajkan lagiknyi, betm beaar dia 
menu jukkan suatu sikap semangat jan’an 


yang gedtkitpua tidak takut menghadapi el- 
raaut. 

"Hmmm ! bagus sekal V seni To Kie dengan 
dingin, sinar matanya berielebat dengan buas 
cya. Ini hari aku mau suruh kau orang me 
rasakan sedikit pendenuan, kalau tidak be 
gitu kau bocah cilik tentu tidak mengerti se 
berapa tinggi langit itu dan seberapa tebal 
nya bumi .* 

Dan jari tangannya segera dipensangksu 
siap-siap melancarkan satu totdkan kelepan, 
tetapi baru saja jari tangannya itu menempel 
tubuh sang bocah mendadak dia menarirkem 
bali serangannya dan menghela napas panjang 

'Bilamana aku TutKioe harus mencari gara 
gara dengan seorang bocah cilik seperti kau, 
dikemudian hari mana aku punya muka lagi 
untuk tancapkan kaki didalam dunia katifouw.' 

"Hababa. - . .hahaha. . . boctsh cilik kami 
sama sekali tidak bermaksud untuk mencela 
kai dirimu mari biar aku gendong kau untuk 
melatsjutk&B per jalanan rotil’ kata Sang Pat 


kembali sambil tertawa terbahak-bahak. 

'Apa kau kata?’ teriak Sjauw Ling sambil 
me'ototkan sepasang matanya lebar lebar. 

'Aku punya tepasang kaki, aku bisa jalan 
sendiri. 

Sehab.s beikata dengan langkah lebar dia 
melanjutkan perjalanan menuju kedepan. 

Tu Kioe yang melihat kepmosao serta sipat 
keras kepala dari bocah i>u didalam hati rada 
mendongkol, tangan kanannya lantas menyatu 
bar hendak mencengkeram pundaknya, leiapi 
keburu dicegah oleh Sang Pat. 

“Habahaba. . . . biarlah dia berjalan seadt 
J ri f “ kaianya sambil tertawa 

Dsngan membawa rasa mangkel sekejap saja 
[ Siauw Ling si bocah cilik itu sudah melaku 
kau perjalanan sejauh tujub delapan li. tetapi 
I badannya yang masih lemah itu tidak bisa me 
nabsn terlalu Sama lagi, semakin berjalan se 
makin lemab, keringat mengucur bagaikan eu 
raban hujan membuat seluruh tubuhnya basah 
i kuyup, dan akhirnya Kakinya terasa jadi lemas 
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dan rubuh diatas tanah, 

Terburu buru Sang Pat menyambar tubuh 
Siauw Ling agar jangan sampai terjatuh 

"Bocah apa kau sudah lelah T' tanyanya 
tertawa. 

',‘HfDtn! lepaskan aku," serunya sambil tne 
ronta dan dengan ujung bajunya dia mengusap 
keringat diwajahnya. 

Melibat sikap tersebut Tu Kioe kembali me 
ngerutkaa alisnya rapat-rapat. 

"Loo toa, booah ini terlalu keras kepala, 
aku libat lebih baik kita totok jalan darahnya 
saja kemudian membawanya pergi 

Tidak menanti jawaban Jari Sang Pat lagi 
dia lantas menotok jalan darah tidur diaias 
tubuh Siauw Ling. 

Seketika iiu juga bocah tersebut jatah tidak 
sadarkan diri. 

Entah lewat berapa waktu lamanya, sewak 
tu pikirannya jadiijeroih kembali didapatkan 
nya dirinya sudah berbaring diatas pembaring 
aa kayu sedang telinganya menangkap suara air 


yang amat berisik. 

Menanti dia menoleh kesamping tampaklah 
Sang Pat sambil tersenyum sedang berdiri di 
sisi pembaringan tersebut. 

‘Bocah kau sudah bangun? tanyanya «ewak 
l a melihat Siauw Ling membuka matanya. 

‘Apakah kau orang suka makan sedikit ?“ 

Siauw Liug tidak menjawab sebaliknya de 
agan cepatnya meloncat bangun dari tempat 
tidurnya. 

“Dimanaksh tempat ini?“ tanyanya. 

“Ditengah sungai Tiang Kang, kita berada 
diatas sebuah perahu besar. 

Siauw Ling merasakan kepalanya berat dan 
kakinya terasa amat ringan dengan kepalanya 
amat pming lan bcrkunaog kunang tetapi dia 
paksakan diri juga turun dari pembaringan ter 
sebut dan berjaian keluar dari ruangan pera 
hu tersebut 

Sang Pat segera menyingkir kesamping 
memberi jalan buatnya. 

Dengan mencekal dinding rnanssn Siauw 
Ling paksakan diri keluar daii ruangan 


mangan perahu itu juga tiaoaa angin suasa* 
yang santai itu roemmiat ketaiaranyapun se 
makin pulih 

Sang surya itu memancarkan sinarnya di 
tengah awang awang langit nan biru bers h 
dari awan, dengan termangu mangu d a a>e 
mandang keatas gulungra ombak yaug saling 
susui menyusul disaraping bayangan layar pe 
rabu diicmpat fcejauban membnat dadanya ta 
rasa amat lega. 

Sait ini dia berdiri diata? perahu layarnya 
yang amat besar dan sedang berlayar diteugah 
sungai yang luas, 

"Bocah! angin sungai amat besar kau baik 
baiklah berdiri disana,’ terdengar suara yang 
balus dari Sang Pat berkumandang datang, 
Siauw Liog menoleh memandang sekejap ke 
arah sie poa emas itu, dia termenung dan 
bungkam seribu bahasa 

Sang Pat y*og melihat sinar matanya ber 
ubah terus tiada hentinya se P erti lagi ccemi 
kirkan sesuatu tak terasa soiab tersenyum 
"E eei, bocah kau lagi pikirkan urusan 
apa?" tanyaaya. 


'Aku lagi berpikir walaupun aku tidak su 
ka akan sipat kalian yang buruk itu tetapi 
kalisnpun tidak termasuk manusia-manusia 
yang sangat jahat, lain hari bilamana aku 
berhasil melatih ilmu silatku maka aku orang 
tidak akan membinssdkau diri kalian !* 

Mendengar perkataan tersebut Sang Pat se 
gera tertawa terbahak bahak. 

"Hahabaha. . . . kau hendak belajar ilmu 
silat dari siapa 

Mendadak dari pintu ruangan berkelebat 
datang sesosok bayangan tubuh manusia s 1 
"Leng Biatj Tbiat Plt" Tu Kioa tabu tahu su 
dub muncul diatas geladak terdengar dia ter 
tawa dingin tiada hantinya /' 

* Heheheheh. , . . bocah, dikolong langit, 
peda saat ini kiranya tidak bakal kau orang 
berbasil mendapatkan seorang suhu yang bisa 
mempelajari Ilmu silat yang cukup untuk mem 
bunuh orang kami 

Mendadak didalam benak Siauw Ling ter 
bayang kembali sikaD tegang dari Boe Wie 
Tootia». eielah mendengar nama dari Pak 


Tbian Tjoen tju, kini begitu mendengar ejek 
an itu dia lantas menyabut dengan cepat ; 

'Lalu bagaimana dengan Pak Tbian Tjoen 
tju itu Sang Pat jadi meiengak. 

”Pak Thian Tjoen tju? dari mana kau mca 
dengar nama sebutan ini babaha. , .’ 

'Bukan saja mendengar^ama besarnya bah 
kan pernah bertemu dengaa orangnya ” seru 
Siauw Ling tidak mau kalah» 

Tu K'oe segera mendengus dingin. 
"Htirnm, bocah cilik kau pandai benar ber 
bohong,' katanya dengan suaranya yang di 
ngin, 'Pak Tbian Tjoen tju sudah mati sa 
ngat lama sekali apa mungkin sukmayna bi?a 
menjelma kembali ?' 

•‘Oooouw. jadi kau tidak percaya ?“ 

* Sudah tentu tidak percaya 
Baiklah, kalau kau tidak percaya sad ahlah 
"Bocah apakah kau orang benar-benar «u 
dah bertema dengan Pak Thian Tjuen tju?' 
tanya Sa«g Pat lagi setelah berpikir sejenak 
dengan wajah amat serius- 


"Sudah tentu sungguh buat apa aku mfftii 
pu dirimu 

Mendsdak terdengar suara air sungai yang 
terbe'ah kesamping. sebuah perahu kecil de 
ngan menerjang ombak bergerak mendekati 
perahu besar tersebut disusul melayangnya se 
sosok bayangan manusia menubruk keaiah 
Siatsw Ling. 

Dengan gusarnya Sang Pat membentak te 
ras, satu pukulan dahsyat ssgera dilancarkan 
kedepaa. 

Siauw Ling pada saat itu masih lemah, ki 
ni terkena tekanan hawa pukulan diri Sang 
Pat membuat kakinya jadi gontai. 

Tak tertahan lagi tubuhnya lantas jatuh ru 
buh kedalam sungai dengan ombak yang amat 
deres itu. 

Melihat kejadian itu bayangan manusia 
yang lagi melaysng kearah perahu besar itu 
mendadak bersalto beberapa kali ditengah 
«dara dan meluncur pula kedalam sungai yang 
amat deras itu. 

Tioag Cdo Siang Ku walaupun memiliki ke 
pandaian silat yang amat iibsy akan tetapi 


'tnereka berdua tidak mengerti ilmu dalam 
aif, begitu melibat orang itu menyelam ke 
daiam air dan lenyap tak berbekas mereka 
cuni bisa melototkan matanya lebar-lebar 
tanpa bisa berkutik. 
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